DESAIN MODUL FISIKA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E
PADA MATERI GETARAN DAN GELOMBANG SMP/MTS

SKRIPSI

Diajukan Oleh:

IRNA SARI
NI1M.190204027
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Fisika

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2025 M/1446 H



DESAIN MODUL FISIKA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E PADA
MATERI GETARAN DAN GELOMBANG DI SMP/MTS

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
Sebagai Beban Studi untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Dalam llmu Pendidikan Fisika

OLEH:

IRNA SARI
N1M.190204027

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Fisika

Disetujui oleh:

Pembimbing,

j‘é‘)ﬂ‘”f

Fera Annisa, M.Sc¢
NIP. 198701052023212032




DESAIN MODUL FISIKA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E PADA
MATERI GETARAN DAN GELOMBANG DI SMP/MTS

SKRIPSI

Telah Diuji Oleh Panitia Ujian Munagasyah Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus

Serta Diterima Sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1)
Dalam lImu Pendidikan Fisika

Pada Hari/Tanggal Rabu, 15Januari 2025 M
15 Rajab 1446 H

Panitia Ujian Munagasyah Skripsi

Ketua, Sekretaris,

A

v p
Fera Annisa, S.Pd., M.Sc. Zahriah, M.Pd.
NIP. 198701052023212032 NIP. 199004132019032012
Penguji 1, Penguji [1,

Rusydi, SH'., M.Pd. Sri [‘IlESil‘IA., M.Sec.
NIP.196611111999031002 NIP. 198508102014032002

Mengetahui,

as Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
b US

S.Ag.. MLA_, M.Ed., Ph.D
7301021997031003



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama > Irna Sari

Nim : 190204027

Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi : Desain Modul Fisika Berbasis Learning Cycle 5e Pada

Materi Getaran Dan Gelombang Di Smp/Mts

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan ini, saya:
1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkannya dan
mempertanggung jawabkan
2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain
3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau
tanpa izin pemilik karya
4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data
5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu mempertanggung jawabkan atas
karya ini
Bila kemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan telah
melalui pembuktian yang dapat dipertanggung jawabkan ternyata memang
ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya siap
dikenai sanksi terhadap aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry. Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya

Banda Acch, 15 Januar 2025




ABSTRAK
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Materi Getaran dan Gelombang di Smp/MTs

Tanggal Sidang : 15 Januari 2025

Tebal : 108 Lembar

Pembimbing : Fera Annisa, M.Sc

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Modul, Getaran dan Gelombang

Berdasarkan observasi penelitian yang telah dilakukan, peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi fisika terutama pada materi getaran dan
gelombang. Hal ini dikarenakan kurangnya bahan ajar dan model pembelajaran
yang digunakan. Model pembelajaran yang diterapkan belum dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik untuk memahami konsep materi. Dalam pembelajaran fisika
peserta didik dituntut memahami konsep secara mandiri melalui pengamatan,
pengalaman dan praktikum. Oleh karena itu diperlukan modul pembelajaran yang
dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif, serta memudahkan peserta didik
dalam memahami konsep materi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendesain
modul fisika berbasis Learning Cycle 5E pada materi getaran dan gelombang dan
untuk mengetahui tingkat kelayakan terhadap modul fisika berbasis Learning Cycle
5E pada materi getaran dan gelombang. Metode yang digunakan adalah R&D
(Research and Development), dengan menggunakan model 4D yang terdiri dari 4
tahap yaitu define, design, development, dan Disseminate. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi ahli materi dan lembar
validasi ahli media. Hasil penelitian diperoleh bahwa modul fisika berbasis
Learning Cycle 5E pada materi getaran dan gelombang adalah lembar validasi ahli
materi memperoleh skor sebesar 94, 93 % dengan kriteria “sangat layak”, lembar
validasi ahli media memperoleh skor 96, 26 % dengan kriteria “sangat layak”.
Keseluruhan rata-rata skor yang diperoleh 95, 59 % dengan kriteria “sangat layak”.
Maka dapat disimpulkan bahwa desain modul fisika berbasis learning cycle 5E pada
materi getaran dan gelombang di SMP/MTS sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pendidikan selalu berkaitan erat dengan pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran peserta didik dituntut untuk lebih aktif, berfikir kreatif dan memiliki
kemampuan mendominasi proses pembelajaran dibandingkan guru. Sehingga
tujuan dari pendidikan dapat tercapai di masa depan. Namun kenyataannya peserta
didik masih cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran, sementara guru tetap
memegang peran utama dan lebih aktif mendominasi pembelajaran (teacher
centered). Hal ini dikarena masih melekatnya paradigma lama yang sulit dirubah
dimana masih mempertahankan mengajar dan belum berubah ke paradigma
membelajarkan peserta didik!. Demikian juga dalam proses pembelajaran fisika
masih sangat monoton. Kebanyakan peserta didik pasif, hanya menerima

penjelasan dari guru.

Salah satu peran guru membangun pengetahuan peserta didik dalam proses
pembelajaran adalah menggunakan bahan ajar. Bahan ajar yang dapat digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran adalah modul. Modul pembelajaran adalah
bahan ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan

dikemas dalam bentuk satuan waktu tertentu agar peserta didik dapat menguasai

! Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta, Aswaja Pressindo,2012) Hal 2



konsep dengan mudah?. Modul pembelajaran dirancang dengan menarik dan

inovatif agar dapat memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran.

Selain modul yang menarik, model pembelajaran yang digunakan juga
menjadi elemen yang penting dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
fisika dapat dilakukan melalui kegiatan eksplorasi, eksperimen, pemecahan
masalah untuk menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari.> Model pembelajaran yang cocok digunakan adalah model Learning
Cycle 5E. Dengan langkah-langkah pembelajaran yang teratur dan mengarahkan
peserta didik terlibat aktif untuk mengeksplorasi pengetahuan dan kemampuan serta

menerapkan konsep yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMPN 1 Indrapuri
diperoleh informasi bahwa sumber belajar fisika yang digunakan selama ini adalah
buku paket dan LKPD. LKPD yang dikembangkan guru hanya memuat soal dan
tanpa gambar dan materi pendukung. Metode yang digunakan guru saat proses
pembelajaran cenderung menggunakan metode ceramah. Hal ini menyebabkan

peserta didik menjadi kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan melalui penyebaran
angket kebutuhan yang dibagikan kepada 26 siswa, diperoleh bahwa materi yang

sulit dipahami adalah materi getaran dan gelombang. Hal ini dapat dilihat dari hasil

2 Siti Fatimah dan Risky Ramadhan, Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis
Keterampilan Literasi. E-Jurnal UIN Alauddin Makassar, Vol. 4, No. 2, (2017), H. 319

3 Rafidatul Anisa, Rayendra Wahyu Bachtiar, And Bambang Supriadi, “Pengembangan
Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Learning Cycle 5e Pokok Bahasan Getaran Harmonis Untuk
Siswa SMA,” Jurnal Pembelajaran Fisika 7, No. 2 (2018): 181-188.



angket siswa yang memilih materi getaran dan gelombang sebagai materi yang sulit
dipahami adalah sebanyak 69.23%. Hal ini disebabkan kurangnya bahan ajar yang
menarik yang dapat membangkitkan semangat serta pemahaman peserta didik

dalam proses pembelajaran.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan adanya bahan ajar yang
menarik. Bahan ajar yang berisi materi yang lengkap, mengarahkan peserta didik
dalam menemukan konsep sendiri, penyajian permasalahan fisika dalam kehidupan
sehari-hari dan mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Selain bahan ajar yang menarik, model pembelajaran yang

digunakan harus mendukung proses pembelajaran,

Penelitian tentang pengembangan modul berbasis modul pembelajaran
Cycle 5E bukanlah yang pertama, namun telah banyak penelitian yang dilakukan
oleh para sarjana sebelumnya dan para ahli. Berdasarkan penelitian terdahulu,
penelitian ini bersifat meneruskan, menyempurnakan, mengembangkan dan

membahas apa yang belum terbahas.

Hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan pengembangan
berbasis model Learning Cycle 5E. Penelitian Ali Imran dkk menggunakan model
4D yang terdiri dari define, design, develop, dan disseminate. Hasil penelitian ini
adalah modul pembelajaran IPA berbasis cycle 5E di sekolah dasar termasuk dalam
kategori valid dan dapat meningkatkan hasil dan aktivitas belajar siswa®.

Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh Penelitian Darsef Darwis dkk

4 Ali Imran DKk, Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Model Learning
Cycle 5E di Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, VVol.5 No.1 (2021) Hal 1.



menggunakan metode pengembangan model ADDIE (Analysis, design, develop,
implementation dan evaluation) hasil dari penelitian ini adalah modul elektronik
berbasis learning Cycle 5E pada pembelajaran kimia materi Asam-Basa dinyatakan
layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran sebagai sumber belajar

peserta didik®.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang
mengembangkan bahan ajar berbasis Learning Cycle 5E yaitu pada pengembangan
ini peneliti memfokuskan pengembangan modul berbasis Learning Cycle 5E pada

mata pelajaran fisika tingkat SMP/MTS yaitu pada materi Getaran dan Gelombang.

Dari uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul ”Desain Modul Fisika Berbasis Learning cycle 5E Pada Materi getaran dan

gelombang SMP/MTs”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana desain modul pembelajaran fisika berbasis Learning cycle 5E
pada materi getaran dan gelombang di SMP/MTs?
2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran fisika berbasis Learning cycle

5E pada materi getaran dan gelombang di SMP/MTs?

> Darsef Darwis Dkk. Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Model Learning Cycle
5E pada Pembelajaran Kimia Materi Asam-Basa. Jurnal Riset Pendidikan Kimia. 10(1), (Agustus
2020) Hal 130



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk membuat desain modul pembelajaran fisika berbasis Learning cycle
5E pada materi getaran dan gelombang di SMP/MTs.
2. Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran fisika Learning cycle 5E

pada materi getaran dan gelombang di SMP/MTs.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diinginkan dari penelitian ini adalah untuk dapat
menambah wawasan baru mengenai perkembangan teori serta ilmu pengetahuan
yang berkaitan tentang pengembangan modul berbasis Learning Cycle 5E yang

dapat bermanfaat dalam proses pembelajaran di SMP/MTSs.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini memiliki manfaat
a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menambah semangat peserta didik,
dapat meningkatkan penguasaan konsep dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
b. Bagi pendidik, sebagai acuan agar dapat berperan langsung dalam
pengembangan modul fisika berbasis Learning Cycle 5E  dapat

menambah wawasan, dapat meningkatkan kreatifitas pendidik.



c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
memutuskan kebijakan dalam pengembangan modul fisika berbasis
Learning Cycle 5E sehingga output dari sekolah tersebut dapat
diandalkan, dan masukan yang bermanfaat dalam perbaikan proses

pembelajaran.

E. Definisi Operasional
Untuk ~menghindari interpretasi yang berbeda terhadap istilah yang
digunakan dalam penelitian, maka peneliti mendeskripsikan beberapa istilah

penting yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Desain

Desain adalah suatu petunjuk atau arah yang memberi dasar, arah, tujuan
serta teknik yang ditempuh dalam memulai dan melaksanakan suatu kegiatan.
Selain itu desain juga diartikan sebagai kerangka awal dalam menciptakan sebuah
karya. Hal itu sejalan dengan desain sebagai proses perencanaan sistematis yang
dilakukan sebelum kegiatan atau implementasi®. Desain memiliki kedudukan yang
sangat penting dalam pengembangan sebuah modul karena desain mendasari dan

memberi arah serta teknik dan tahapan penyusunan modul.

& Muthmainnah dkk, Sistem Model Dan Desain Pembelajaran. Yayasan penerbit
Muhammad Zafni : pidie 2022 hal 25



2. Modul

Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
memuat tujuan pembelajaran, kompetensi yang jelas dan terukur. Modul juga
merupakan program pembelajaran yang utuh serta didesain khusus sehingga peserta
didik dapat mempelajarinya secara mandiri. Modul merupakan salah satu bahan ajar
yang tersusun secara sistematis dengan bahasa yang sederhana sehingga mudah
dipahami, sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta didik sehingga peserta didik

dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan yang terbatas dari pendidik’.
3. Model Learning Cycle 5E

Model Learning Cycle 5E merupakan model pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student centered), dimana siswa dituntut untuk lebih aktif dan mandiri
dalam bertanya, menjawab serta mengerjakan soal yang ada serta memecahkan
permasalahan dan menemukan konsep yang sesuai dengan permasalahan tersebut
baik itu secara pribadi maupun kelompok. Model Learning Cycle 5E memiliki 5
siklus belajar yaitu Engage ( menarik perhatian), Explore (menyelidiki),

Ekplan(menjelaskan), Elaborate (menerapkan), dan Evaluate (mengevaluasi).

7 Andi Prastowo, Paduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovative, ( Yogyakarta, Diva
Press, 2021). Hal 106
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A. Modul

1. Pengertian Modul

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis yang meliputi
serangkaian pengalaman pembelajaran yang dirancang untuk peserta didik
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Ada beberapa pendapat para ahli mengenai

pengertian modul yaitu sebagai berikut:

a) Modul adalah bahan ajar yang ditulis oleh pendidik untuk memudahkan
siswa dalam mempelajari materi secara mandiri®.

b) Modul merupakan bahan ajar yang tersusun secara sistematis, memuat
program pembelajaran yang utuh, mengacu pada pada tujuan pembelajaran
atau kompetensi yang jelas dan terukur serta dirancang secara khusus
sehingga peserta didik dapat mempelajarinya secara mandiri®.

c) Modul adalah satuan paket pembelajaran yang mamuat program
pembelajaran yang terdiri dari komponen-kompenen yang berisi tujuan,

bahan ajar, metode, media serta sumber belajar dan sistem evaluasinya.

& Najuah, Modul Elektronik: Prosedur Penyusunan Dan Aplikasinya. (Medan, Yayasan
Kita Menulis, 2022) Hal 8

9 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta, Pedagogia, 2012), Hal
132



d) Modul adalah bahan ajar yang dikemas lebih komprehensif, menarik,
memuat metode dan sistem evaluasi yang sangat bermanfaat untuk

mencapai tujuan belajar yang diharapkan?®.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan modul adalah seperangkat
bahan ajar yang disusun secara teratur, di desain secara sistematis yang memuat
program, sistem yang jelas dan terukur guna memudahkan siswa belajar secara

mandiri maupun berkelompok.
2. Tujuan Modul

Modul dikembangkan mempunyai tujuan untuk mengatasi kelemahan-
kelemahan sistem pengajaran tradisional. Modul salah satu bahan ajar yang
dikemas secara utuh dan sistematis yang didalamnya memuat seperangkat
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik
menguasai tujuan belajar yang spesifik''. Hal ini sesuai dengan manfaat modul itu
sendiri yaitu: memberikan pembelajaran yang membimbing peserta didik untuk
mencapai sukses melalui langkah-langkah yang teratur sehingga menimbulkan
motivasi yang kuat untuk berusaha segiat-giatnya'2. Secara rinci tujuan terciptanya

modul adalah sebagai berikut:

1. Tujuan pendidikan dapat diperoleh secara efisien dan efektif.

10 Anwar, Ilham. Pengembangan Bahan Ajar( Bandung : Direktorat UPI, 2010)

1 Universitas Airlangga, Panduan Penulisan Bahan Ajar, Surabaya 2022

12 Najuah, Modul Elektronik: Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya. (Medan, Yaysan
Kita Menulis, 2022) Hal 12



10

2. Peserta didik dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan
dan kemampuannya sendiri.

3. Peserta didik dapat memahami dan melakukan kegiatan belajarnya sendiri,
baik di bawah bimbingan guru atau tanpa bimbingan guru.

4. Peserta didik dapat membandingkan dan mengetahui perolehan hasil
belajarnya sendiri secara berkelanjutan.

5. Peserta didik benar-benar menjadi titik pusat kegiatan belajar mengajar.

6. Kemajuan peserta didik dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi
melalui evaluasi yang dilakukan pada setiap modul berakhir.

7. Modul disusun berdasarkan pada konsep materi learning yaitu suatu konsep
yang mementingkan bahasanya peserta didik secara opsional menguasai
bahan pelajaran yang telah disajikan dalam modul tersebut.'?

3. Karakteristik Modul

Modul yang baik harus mencakup beberapa karakteristik agar modul
tersebut dapat digunakan sebagaimana mestinya serta memberikan manfaat yang

diharapkan. Karakteristik modul antara lain sebagai berikut:

a. Self instructional
Modul adalah perangkat pembelajaran yang mudah digunakan oleh
peserta didik. Karena modul memuat materi serta konsep yang sistematis
dan mudah untuk dipelajari sendiri. Modul yang baik adalah modul yang

memungkinkan peserta didik dapat belajar secara mandiri, tidak bergantung

13 Muh. Fahrurrozi dan H. Mohzana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tinjauan
Teoritis dan Praktis. (NTB, Universitas Hamzanwadi Press, 2020) Hal 78
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pada orang lain**. Untuk itu sebuah modul harus memiliki harus memenuhi

karakter sebagai berikut:

1.

2.

7.

8.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar dirumuskan secara jelas.
Materi pembelajaran dikemas secara spesifik sehingga memudahkan
peserta didik belajar secara tuntas.

Memuat pendukung kejelasan materi yang dipaparkan yaitu berupa
contoh dan ilustrasi.

Menyajikan soal latihan, tugas maupun instrumen penilaian yang dapat
digunakan oleh peserta didik untuk mengukur penguasaan materi secara
individual.

Kontekstual yaitu materi yang disajikan berkaitan dengan suasana dan
konteks lingkungan peserta didik.

Bahasa yang digunakan harus sederhana dan komunikatif.

Menyajikan rangkuman materi yang disajikan

Tersedianya informasi tentang referensi yang mendukung materi.

b. Self contained

Modul sebagai bahan ajar harus memuat seluruh materi serta konsep

yang akan dipelajari. Seluruh materi pembelajaran yang akan dipelajari

tersedia dalam satu modul secara utuh dan dikemas ke dalam kesatuan yang

lengkap. Materi pembelajaran dari satu unit yang dipelajari terdapat di

dalam modul secara utuh®®. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan

14 Universitas airlangga, Panduan Penulisan Bahan Ajar, Surabaya 2022
15 Najuah, Modul Elektronik: Prosedur Penyusunan Dan Aplikasinya. (Medan, Yayasan
Kita Menulis, 2022) Hal 19
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kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas,
karena materi belajar dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh?®.
c. Stand alone
Modul dapat digunakan sebagai satu satunya media belajar saat
proses pembelajaran. Modul yang dikembangakan tidak tergantung pada
media lain atau tidak harus digunakan dengan media lain!’. Dengan
menggunakan modul peserta didik tidak harus menggunakan media lain
dalam mempelajari materi atau mengerjakan tugas yang terdapat pada
modul
d. Adaptive
Modul yang dikembangkan harus up to date artinya mengikuti
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan pada masa sekarang.
Dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta fleksibel dan luwes digunakan di
berbagai perangkat keras®. Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi agar nantinya modul
tersebut dapat digunakan dalam jangka panjang.
e. User friendly
Modul yang dikembangkan harus mudah digunakan oleh peserta

didik. Setiap informasi dan instruksi yang diberikan harus menggunakan

16 Universitas Airlangga, Panduan Penulisan Bahan Ajar, Surabaya 2022

17’ Najuah, Modul Elektronik: Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya. (Medan, Yaysan
Kita Menulis, 2022) Hal 19

18 Universitas Airlangga, Panduan Penulisan Bahan Ajar, Surabaya 2022
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bahasa yang sederhana, istilah yang umum sehingga mudah dipahami dan
dimengerti®. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta
menggunakan istilah yang umum merupakan salah satu bentuk modul yang
User Friendly®°.

4. Kerangka Modul

Dalam pengembangan modul dipilih struktur yang sederhana serta sesuai
dengan kebutuhan yang ada tujuannya modul dapat digunakan sebagaimana

mestinya. Berikut struktur atau format pembuatan modul:

a. Halaman Modul
Pada halaman ini memuat antara lain: label kode modul, label milik negara,
program studi dan kompetensi, judul, gambar ilustrasi, tulisan lembaga dan
tahun modul dibuat.

b. Kata Pengantar
Pada tahap ini Memaparkan informasi tentang peran modul dalam proses
pembelajaran®’. Kata pengantar berisi antara lain tentang ruang lingkup
modul serta hubungan antar kompetensi yang akan dicapai.

c. Daftar Isi
Berisi kerangka modul yang dilengkapi dengan nomor halaman.

d. Peta Kedudukan Modul

19 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta, PEDAGOGIA, 2012),
Hal 133-135

20 Universitas airlangga, Panduan Penulisan Bahan Ajar, Surabaya 2022

21 Najuah, Modul Elektronik: Prosedur Penyusunan Dan Aplikasinya. (Medan, Yaysan
Kita Menulis, 2022) Hal 28
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Menampilkan kedudukan modul dalam keseluruhan program pembelajaran.
e. Glosarium
Memuat kata-kata sulit atau bahasa asing yang dilengkapi dengan
penjelasan atau arti yang disusun menurut abjad.
1. Pendahuluan
a. Standar Kompetensi
b. Deskripsi
Penjelasan singkat tentang isi modul, tujuan yang ingin dicapai
setelah mempelajari modul, kaitan modul dengan modul lainnya
serta manfaat materi tersebut dalam proses pembelajaran serta dalam
kehidupan.
c. Waktu
Menjelaskan jumlah waktu yang diperlukan untuk menguasai materi
yang terdapat dalam modul. Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk
menguasai kompetensi yang ditargetkan®2. Dalam waktu tersebut
peserta didik diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan setelah mempelajari modul tersebut.
d. Prasyarat
Menjelaskan kemampuan awal yang harus dikuasai atau dimiliki

seorang peserta didik untuk dapat mempelajari atau menggunakan

22 Najuah, Modul Elektronik: Prosedur Penyusunan Dan Aplikasinya. (Medan, Yayasan
Kita Menulis, 2022) Hal 28
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modul tersebut. Tujuannya adalah supaya peserta didik lebih mudah
dalam memahami materi dan konsep yang disajikan.

Petunjuk Penggunaan Modul

Memuat panduan penggunaan modul yang dapat berupa langkah-
langkah untuk mempelajari modul yang baik dan benar serta
perlengkapan yang dibutuhkan selama penggunaan modul tersebut.
Tujuan Akhir

Tujuan akhir merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai setelah
mempelajari modul tersebut. Rumusan tujuan akhir harus memuat
1. Kinerja ( perilaku) yang diharapkan

2. Kiriteria keberhasilan

3. Kondisi yang diberikan

Cek Penguasaan Standar Kompetensi

Memuat pertanyaan atau tes yang digunakan untuk mengukur
penguasaan pemahaman peserta didik setelah mempelajari modul

tersebut.

2. Pembelajaran

Memuat kompetensi dasar yang hendak dipelajari. Yang berisi

a.

b.

Tujuan
Uraian materi
Rangkuman
Tugas

Tes
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f. Lembar kerja praktik

3. Evaluasi
Teknik yang digunakan harus sesuai dengan ranah kognitif yang akan
dinilai. Pada tahap evaluasi memuat tes kognitif, psikomotorik dan
penilaian sikap.

4. Kunci Jawaban
Kunci jawaban berisi jawaban atas pertanyaan dari tugas, latihan dan tes
akhir modul, yang dilengkapi dengan kriteria penilaian pada setiap item
tes.

5. Daftar Pustaka
Daftar pustaka Semua referensi yang digunakan dalam pembuatan
modul?®, Daftar pustaka memuat daftar sumber yang digunakan dalam
publikasi sebuah karya ilmiah. Penulisan daftar pustaka bertujuan
memberikan apresiasi kepada penulis yang karyanya telah dicantum
dalam penelitian. Selain  itu untuk membuktikan informasi yang

digunakan adalah informasi yang benar.

B. Model Learning cycle 5E
Model Learning Cycle 5E muncul pertama kali tahun 1967 diperkenalkan
oleh Robert Karplus dan Their dalam Science Curriculum Improvement Study

(SCIS).?* Karplus dan Their mendefinisikan Learning Cycle adalah suatu model

23 Dwi Rahdiyanto. Teknik penyusunan modul. Diakses pada 10 ,2023 dari
http://staf.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/dr-dwi-rahdiyanta-mpd/20-teknik-penyusunan-
modul.pdf.h.11-13

24 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta, Bumi Aksara,
2013) Hal 170



http://staf.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/dr-dwi-rahdiyanta-mpd/20-teknik-penyusunan-modul.pdf.h.11-13
http://staf.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/dr-dwi-rahdiyanta-mpd/20-teknik-penyusunan-modul.pdf.h.11-13
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pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Karplus dan Their
memperkenalkan Learning Cycle memiliki tiga tahapan langkah pembelajaran
yaitu fase eksplorasi (eksploration), pengenalan konsep (concept introduction) dan
aplikasi konsep (concept introduction). Kemudian pada tahun 2007 Hanuiscind dan
lee memperluas model Learning cycle menjadi lima tahapan yaitu engagement,
exploration, explanation, elaboration dan evaluation..?® penambahan dua tahapan

langkah pembelajaran tersebut menjadikan model pembelajaran ini lengkap.

Model Learning Cycle 5SE mempunyai salah satu tujuan yaitu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan-pengetahuan
dan pengalaman mereka sendiri dengan terlibat aktif, mempelajari materi secara
bermakna dengan bekerja dan berfikir, baik secara individu maupun kelompok.
Sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus
dicapai dalam pembelajaran. Model Learning Cycle 5E lebih menekankan pada
peningkatan kemampuan peserta didik melakukan investigasi dan bukti-bukti untuk
mendukung kesimpulan yang dibuatnya, serta mengaplikasikan konsep yang
didapatkan pada situasi yang baru, sehingga konsep yang didapat akan lebih

dipahami dengan baik.?®

Model learning Cycle5E memiliki Langkah-Langkah pembelajaran yang
menjadi ciri khas dari model Learning Cycle5E itu sendiri. Adapun langkah-

langkah model Learning Cycle 5E adalah sebagi berikut:

> Anisa, Bachtiar, dan Supriadi, “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis
Learning Cycle 5e Pokok Bahasan Getaran Harmonis Untuk Siswa SMA.”

26 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta, Deepublish, 2020) Hal
55
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a. Engagement ( menarik perhatian)

Pada tahap siklus pertama ini bertujuan mempersiapkan proses belajar
yang terkondisikan dalam menempuh tahap selanjutnya dengan cara
mengeksplorasi pengetahuan awal, pengalaman, dan ide-ide pembelajaran
untuk mengetahui terjadinya miskonsepsi pada pembelajaran sebelumnya.
Dalam siklus ini minat dan keingintahuan peserta didik tentang topik yang akan
dibahas akan berusaha dibangkitkan. Dan pada tahap ini pula peserta didik
diajak untuk membuat prediksi-prediksi tentang fenomena yang akan dipelajari

dan dibuktikan dalam tahap eksplorasi.

b. Exploration ( eksplorasi)

Eksploration adalah tahap kedua dalam pembelajaran siklus ini. Pada
tahap ini guru akan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bekerja
dengan kelompok-kelompok kecilnya tanpa proses pengajaran langsung dari
guru untuk menguji prediksi yang telah ditentukan, melakukan dan mencatat
ide-ide yang didapatkan melalui kegiatan-kegiatan telaah literatur dan

praktikum yang dilakukan bersama kelompoknya.

c. Explanation (penjelasan)

Tahapan selanjutnya dari siklus pembelajaran ini ada menjelaskan.
Disini peserta didik di dorong untuk dapat menjelaskan konsep yang telah
ditemukan melalui tahapan sebelumnya. Peserta didik diminta untuk

menjelaskan konsep dengan kalimat sendiri, meminta bukti dan klarifikasi dari
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penjelasan konsep yang mereka sampaikan. Pada tahap ini juga guru mulai
mengarahkan kegiatan diskusi untuk menemukan istilah-istilah dari konsep

yang dipelajari.

d. Elaboration (pengembangan)

Setelah peserta didik menemukan konsep serta istilah yang terdapat
dalam konsep tersebut pada tahap ini peserta didik melakukan pengembangan
terhadap konsep yang ditemukan dengan cara melakukan praktikum atau

kegiatan lainnya.

e. Evaluation (evaluasi)

Setelah melalui empat tahap sebelumnya tibalah di tahap terakhir yaitu
evaluasi. Pada tahap ini guru melakukan evaluasi dengan memberikan tes
untuk mengukur kemampuan siswa setelah menerima materi tau mempelajari

materi.

Model Learning Cycle 5E merupakan salah satu model pembelajaran yang
sesuai dengan paradigma konstruktivisme. Pendekatan teori konstruktivistik pada
dasarnya menekankan pentingnya peserta didik membangun sendiri pengetahuan
mereka melalui keterlibatan proses belajar-mengajar, sehingga proses belajar
mengajar lebih berpusat pada peserta didik (student centered) dari pada guru
(teacher centered). Dengan kata lain pembelajaran menggunakan model learning
cycle 5E berpusat pada peserta didik dan guru berperan sebagai fasilitator. Oleh
karena itu proses pembelajaran harus dirancang dan dikelola dengan baik sehingga

mampu mendorong peserta didik mengorganisasi pengalamannya menjadi
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pengetahuan yang bermakna?’. Implementasi Learning cycle 5E dalam

pembelajaran sesuai dengan pandangan konstruktivis yaitu sebagai berikut:

a. Siswa dapat belajar secara aktif. Siswa mempelajari materi secara mandiri dan
menemukan konsep dengan sendirinya melalui pengamatan yang dilakukan,
sehingga pembelajaran akan lebih bermakna.

b. Skema yang didapatkan oleh peserta didik melalui pengamatan dikaitkan
dengan informasi baru.

c. Orientasi dari pembelajaran ini adalah investigasi dan penemuan yang mana
ini merupakan pemecahan masalah hidup yang memberikan makna serta
pengaruh yang bersara dalam memahami sebuah permasalahan.

d. Pembelajaran melalui Learning Cycle 5E bukan lagi sebuah pembelajaran di
mana pengetahuan hanya ditransfer dari guru ke murid seperti dalam filsafat
behaviorisme, melainkan konsep dari materi atau pengetahuan didapatkan oleh
siswa secara mandiri melalui pengamatan, pengalaman dan praktikum yang
dilakukan sehingga peserta didik terlibat secara aktif dan langsung dalam
memperoleh sebuah pengetahuan. Pembelajaran yang demikian akan lebih
bermakna dan lebih mudah dalam menguasai konsep dari pengetahuan

tersebut.

27 Tirtawaty abdjul. Buku model pembelajaran ryleac (gorontalo : politeknik gorontalo,
2019) hal 14



21

Adapun kelima tahapan tersebut dapat digambarkan dalam bentuk siklus

seperti dibawah ini:

eNGAGE

o
(@] EVALUATE
(v
=
W

ExpLpa™

Gambar 2. 1 Tahapan Learning Cycle 5E28

Berdasarkan gambar 2.1 dapat diketahui dimana setiap siklus atau tahapan
sangat berhubungan dengan maksud dan tujuan dari tahapan sebelumnya. Sehingga
apabila salah satu fase mengalami kegagalan maka akan mempengaruhi fase

selanjutnya.

1. Kelebihan Model Learning Cycle 5E
Berdasarkan uraian di atas kelebihan Learning Cycle 5E adalah sebagai
berikut:
a. Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajaran melibatkan peserta

didik secara aktif dan langsung.

28 http://esawitri22.blogspot.com/2018/12/inovasi-sintak-model-pembelajaran.html di
akses 17 januari 2024
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b. Siswa dapat menerima pengalaman dan mudah dimengerti oleh orang
lain.

c. Peserta didik mampu mengembangkan potensi individu yang berhasil,
berguna, kreatif. Bertanggung jawab, dan mampu mengoptimalkan
dirinya terhadap perubahan yang terjadi.

d. Pembelajaran akan lebih bermakna.

2. Kekurangan Model Learning Cycle 5E

Selain memiliki kelebihan model Learning Cycle 5E juga memiliki

kekurangan sebagai berikut:

a. Efektivitas dari pembelajaran akan rendah jika guru kurang menguasai
materi dan langkah-langkah pembelajaran.

b. Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran.

c. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi.

d. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun

rencana dan melaksanakan pembelajaran.

C. Getaran dan Gelombang

1. Getaran

Getaran adalah peristiwa gerak bolak balik secara teratur melalui titik

kesetimbangan. Kesetimbangan dapat diartikan sebagai keadaan suatu benda pada
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posisi diam jika tidak ada gaya yang bekerja pada benda tersebut.?® Selain itu
getaran juga gerak bolak balik secara teratur disekitar titik kesetimbangan, atau

disebut gerak berkala atau gerak periodik.*

B ittt

Gambar 2. 2 Bandul Sederhana®!

Gambar bandul di atas dapat dijelaskan sebagai berikut

a) Suatu getaran (n=1) pada bandul diatas jika dimulai dari titik A maka bandul
dalam satu getaran adalah A-B-C-B-A maupun sebaliknya yaitu C-B-A-B-

C.

b) Setengah getaran (n=%) jika dimulai dari titik A maka setengah

getarannya adalah A-B-C dan sebaliknya jika dimulai dari C maka setengah

getarannya adalah C-B-A.
c) Getaran seperempat (n = %) jika dimulai dari titik A maka seperempat
getarannya adalah A-B dan seterusnya B-C dan C-B.

Terdapat beberapa istilah yang digunakan dalam membicarakan konsep getaran

yaitu amplitudo, periode dan frekuensi.

29 197aela Purwita. Getaran dan Gelombang Untuk Kelas VIII SMP?MTs (Malang : Universitas

Negeri Malang ) H.1

30 Yohanes Surya. Getaran dan Gelombang (TIM PT kandel, 2009) h.3

31 https://roboguru.ruangguru.com/question/perhatikan-gambar-berikut-gambar-di-
atas-menunjukkan-ayunan-bandul-sederhana-jika-waktu QU-0ZP2IZRM di akses 17 januari 2024



https://roboguru.ruangguru.com/question/perhatikan-gambar-berikut-gambar-di-atas-menunjukkan-ayunan-bandul-sederhana-jika-waktu_QU-0ZP2IZRM
https://roboguru.ruangguru.com/question/perhatikan-gambar-berikut-gambar-di-atas-menunjukkan-ayunan-bandul-sederhana-jika-waktu_QU-0ZP2IZRM
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1. Amplitudo

Amplitudo merupakan simpangan terjaun yang diukur dari titik
kesetimbangan pada getaran. Misalnya perhatikan pada bandul di atas, pada bandul
di atas titik kesetimbangan adalah berada di titik O, sedangkan amplitudo pada

gambar bandul diatas adalah berada di titik B-A atau B-C.
2. Periode

Periode merupakan waktu yang diperlukan untuk membuat satu getaran.
Misalnya pada bandul di atas kamu melepaskan bandul dari titik A kemudian kamu
mengukur waktu yang dibutuhkan untuk bandul tersebut dapat melakukan satu
getaran yaitu dari titik A-B-C-B-A. Setelah kamu ukur ternyata waktu yang
dibutuhkan untuk satu getaran adalah 2 detik. Waktu 2 detik tersebut dapat
dikatakan sebagai waktu yang dibutuhkan untuk satu getaran atau disebut dengan

periode yang dilambangkan dengan T. Secara sistematis ditulis sebagai berikut:

T =

Keterangan :
T = periode (5)
n = Banyaknya getaran
t = waktu (s)
Semua benda dipermukaan bumi mengalami tarikan gravitasi bumi yang
besarnya dipengaruhi oleh massa benda dan jarak benda dari pusat bumi. Oleh

karena itu percepatan gravitasi bumi akan mempengaruhi periode sebuah bandul,

secara sistematis dapat ditulis
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Keterangan :
T = periode (S)
g = percepatan gravitasi (m/s?)
| = Panjang tali (m)
Dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa panjang tali mempengaruhi
besar nilai periode dan percepatan gravitasi. Panjang tali dan periode memiliki

hubungan sebanding. Semakin panjang tali yang digunakan maka nilai periode

semakin besar, begitu juga sebaliknya.
3. Frekuensi

Frekuensi adalah banyaknya getaran yang terjadi dalam kurun waktu satu
detik. Berbanding terbalik dengan periode. Frekuensi dihitung dengan membagi
jumlah getaran dan waktu. Pada gambar bandul di atas frekuensi disebut dengan
gerakan bolak-balik dari titik asal atau dari titik A-B-C-B-A. Frekuensi
dilambangkan dengan n dan Frekuensi biasanya dinyatakan dalam Hz.*’Secara

sistematis dapat ditulis:

Keterangan

f = Frekuensi (Hz)

n = banyaknya getaran
t = waktu (s)

32 Giancoli. Fisika Edisi Kelima Jilid ! (jakarta : Erlangga,2001) h.366
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Sama halnya dengan periode frekuensi sebuah bandul juga dipengaruhi oleh

percepatan gravitasi bumi. Persamaannya dapat ditulis sebagai berikut:

Keterangan
f = Frekuensi (Hz)
g = percepatan gravitasi (m/s?)
| = panjang Tali (m)

Berdasarkan rumus diatas dapat diperoleh hubungan antara nilai frekuensi
ayunan bandul dan panjang tali adalah berbanding terbalik. Semakin panjang tali
yang digunakan frekuensi semakin kecil, begitu pun sebaliknya semakin pendek

tali yang digunakan maka frekuensi semakin besar.

Berdasarkan definisi dari periode dan frekuensi tersebut, maka dapat kita

ketahui hubungan periode dan frekuensi dapat dinyatakan dengan persamaan:

Berikut contoh fenomena yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari

adalah sebagai berikut :

e Senar gitar yang dipetik

e Ayunan anak-anak yang sedang dimainkan

e Bandul jam dinding yang bergoyang

e Mistar plastik yang dijepit kemudian bagian depan dilepaskan

e Pegas yang diberi beban
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2. Gelombang

Gelombang dapat dikatakan sebagai getaran yang merambat. Gelombang
bisa merambat melalui medium tertentu atau tanpa medium melalui ruang hampa.
Selain itu Gelombang dinyatakan sebagai energi getaran yang merambat tanpa

memindahkan materi perantaranya.

Jenis-jenis gelombang

1) Berdasarkan Medium Tempat Merambatnya
a. Gelombang Mekanik
Gelombang mekanik adalah gelombang selalu merambat melalui
perantara atau medium. Gelombang mekanik bisa sebagai
gelombang transversal seperti perambatan tali atau sebagai
gelombang longitudinal seperti bunyi melalui medium udara atau
benda lainnya.
a. Gelombang Elektromagnetik
Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang dapat
merambat meskipun tidak ada medium. Energi elektromagnetik
merambat dalam bentuk gelombang dengan beberapa variabel yang
bisa di ukur yaitu panjang gelombang, frekuensi dan kecepatan.
2) Berdasarkan Arah Rambat

a. Gelombang Transversal
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Gelombang transversal adalah sebagai gelombang yang arah
gangguannya atau arah gerak partikel yang dilewatinya tegak lurus

dengan arah rambatnya.

v
A

£
lembah

—X
2

Gambar 2. 3 Gelombang Transversal®®

b. Gelombang Longitudinal
Gelombang longitudinal yaitu gelombang yang arah gangguannya atau arah
gerakan partikel yang dilewatinya sejajar dengan arah rambatnya.

Gelombang yang arah getarnya sejajar dengan arah rambatnya.®*

recgangan

S ¥ rapatan

Gambar 2. 4 Gelombang Longitudinal®

33 Okky fajar tri Maryana. llmu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas VIII. (Jakarta selatan: Pusat
perbukuan badan standar, kurikulum, da asesmen, riset, dan teknologi komplek
kemdikbudritek. 2021) hal 109

34 Yohanes Surya. Getaran dan Gelombang (TIM PT kandel,2009) hal, 19-20

35 Okky fajar tri Maryana. llmu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas VIII. (Jakarta selatan: Pusat
perbukuan badan standar, kurikulum, da asesmen, riset, dan teknologi komplek
kemdikbudritek. 2021) hal 109
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Setiap gelombang bergerak dengan cepat rambat yang berbeda-beda. Cepat rambat
gelombang adalah jarak yang ditempuh gelombang dalam satuan waktu. Secara

sistematis ditulis:

Keterangan :

V = cepat rambat gelombang (m/s)
s = jarak (m)
t = waktu (s)

Jika gelombang tersebut menempuh jarak satu panjang gelombang (A) maka waktu
yang ditempuh adalah periode (T) dari gelombang tersebut, sehingga secara

sistematis dapat ditulis:

Keterangan :

V = cepat rambat gelombang (m/s)
A = panjang gelombang (m)

T = periode (S)

Karena T =}1c maka dari persamaan di atas cepat rambat gelombang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan :

V = cepat rambat gelombang (m/s)
A = panjang gelombang (m)

f = Frekuensi (Hz)



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan ini adalah metode
pengembangan atau Research and Development (R&D). Model penelitian
pengembangan dengan tujuan untuk menghasilkan sebuah produk serta menguiji
keefektifan produk tersebut®®. Menurut Borg & Gall, penelitian pengembangan
adalah penelitian yang berorientasi untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk-produk yang digunakan dalam guruan. Metode research dan development
adalah metode penelitian untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan

produk®’.

Pada penelitian dan pengembangan ini peneliti menggunakan model
pengembangan 4-D. Model penelitian pengembangan 4-D terdiri atas empat tahap
utama vyaitu : Define (pendefinisian), Design (perencanaan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Hal ini disadari bahwa desain
media pembelajaran dengan model 4D ini dapat dilakukan secara sederhana,

sehingga menghasilkan produk akhir yang siap digunakan®®. Produk yang dimaksud

36 Sugiono. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung : alfabeta, 2011)
h.297

37 Yaya Suryana. Metode Penelitian. Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 334

38 Kiki pratama rajagukguk. “pelatihan pengembangan media pembelajaran model 4D
pada guru sekolah dasar’. Jurnal pengabdian kepada masyarakat(JPKM), vol, 2. No. 1, April 2021,
h. 16-17

30
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dalam hal ini yaitu berupa modul Fisika berbasis learning cycle 5E pada materi

getaran dan gelombang di SMP/MTs

B. Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model pengembangan perangkat
4D. Model ini dipilih karena tidak membutuhkan waktu yang relatif lama dan
model 4D ini dapat dilakukan secara sederhana dengan tahapannya relatif tidak
terlalu kompleks. Pengembangan menggunakan model 4D ini terdiri atas empat

tahapan yaitu:

1. Pendefinisian (Define)

Kegiatan pendefinisian merupakan kegiatan awal dari metode yang
digunakan yang berupa analisis awal-akhir, analisis materi, analisis siswa, analisis

tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran.

a. Analisis Awal

Pada langkah awal ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan dan
kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran fisika sehingga
dapat diberikan solusi yang sesuai dengan permasalahan tersebut. Pada langkah
ini peneliti ‘melakukan kunjungan ke sekolah untuk mengamati proses
pembelajaran dan mendengar langsung keluhan peserta didik selama proses

pembelajaran.
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b. Analisis Peserta Didik

Tahap analisis peserta didik adalah pembahasan tentang karakteristik
peserta didik yang peneliti temukan selama belajar di kelas. Peneliti
membagikan angket kebutuhan materi dan kebutuhan media untuk mengetahui

kebutuhan peserta didik.

c. Analisis Tugas

Analisis tugas ini bertujuan untuk menganalisis tugas pokok yang harus
dikuasai oleh peserta didik. Tugas pokok ini didapat berdasarkan hasil pengisian
angket analisis kebutuhan materi oleh peserta didik. Setelah didapat persentase
tertinggi terhadap materi yang dianggap sulit maka disusunlah kompetensi inti,
kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi berdasarkan kurikulum

2013.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan merupakan tahap untuk mendesain suatu produk yang
akan dikembangkan. Tahap perancangan meliputi pemilihan media, pemilihan
format, serta rancangan awal. Tujuannya adalah untuk menghasilkan rancangan

perangkat pembelajaran.

a. Pemilihan Media

Pada tahap ini ditentukan jenis media yang ingin dikembangkan sebagai
media pembelajaran. Tentunya media yang dikembangkan sesuai dengan apa

yang dibutuhkan peserta didik berdasarkan hasil observasi dan pengumpulan
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data yang telah dilakukan pada tahap define. Dalam hal ini media yang akan

dikembangkan adalah modul pembelajaran.

b. Pemilihan Format

Setelah mendapatkan media yang akan dikembangkan pada tahap ini
peneliti memilih format yang modul yang disesuaikan dengan kebutuhan

peserta didik, tentunya yang menarik perhatian dan rasa ingin tahu peserta didik.

c. Rancangan Awal

Setelah menemukan atau menentukan format modul yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini peneliti akan membuat rancangan awal modul
pembelajaran yang meliputi cover, gambar yang akan digunakan dan isi di

dalam modul.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Setelah membuat desain yang telah dirancang, peneliti akan masuk pada
tahap pengembangan. Dimana di tahap ini peneliti akan melewati tahap pengujian
terhadap produk yang dikembangkan. Dari tahap pengujian peneliti akan
mendapatkan nilai kelayakan dan juga berbagai saran perbaikan yang diberikan
oleh validator. Adapun dalam pengembangan modul ini akan divalidasi oleh 3
orang dosen ahli materi dan 2 orang dosen ahli media. Hasil validasi dan saran dari
ahli materi dan ahli media akan menjadi revisi dalam menghasilkan produk yang

lebih baik lagi.
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4. Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini adalah tahap untuk menyebarluaskan produk yang telah dilakukan
tes validasi terhadap perangkat pembelajaran yang telah direvisi dan telah diuji
coba.® Namun peneliti tidak melanjutkan sampai tahap ini karena terkendala biaya
dan waktu untuk memproduksi-media modul ini. Selain itu dikarenakan tujuan
peneliti ini hanya sampai mengetahui kelayakan materi dan kelayakan media oleh

tim para ahli.

C. Instrumen pengumpulan data

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam sebuah penelitian yang digunakan. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu berupa lembar
validasi yang diberikan kepada dosen atau guru yang ahli pada bidangnya. Lembar
validasi adalah sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada pakar ahli materi dan
ahli media. Validasi ini untuk dapat mengetahui seberapa layak sebuah modul ini

untuk dipergunakan.

Tabel 2. 1 Indikator VValidasi Ahli Materi

No Indikator

A. Kelayakan Isi

Materi yang disajikan sesuai KD dan KI

Materi yang disajikan mendukung untuk belajar mandiri
Materi yang disajikan sesuai dengan Learning cycle 5E
Materi yang disajikan jelas benar

AWIN(F

39 Suryaningtiyas dan Kristanti. Pengembangan perangkat pembelajaran dengan media
mata kuliah statistika dasar menggunakan model 4-D (surabaya, 2013)h.12



Materi yang disajikan sudah sesuai dengan hukum dan perundang-
undangan

B. Komponen penyajian

Materi disajikan secara runtut dan mempunyai keseimbangan antara sub

6 materi dalam KD dan K
7 | Materi yang disajikan penting bagi peserta didik pelajari
8 Materi yang disajikan lengkap meliputi bagi pendahuluan, bagian isi,

dan penutup

C. Komponen kebahasaan

9 | Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan peserta didik

10 | Materi yang disajikan secara komunikatif, logis, interaktif, dan lugas
11 | Materi yang disajikan sistematis

12 | Materi yang disajikan sesuai dengan kaidah bahasa indonesia

13 | Materi yang disajikan mengandung istilah, simbol, dan lambang

14 | Materi yang disajikan dengan contoh soal yang mudah dipahami

Tabel 2. 2 Indikator VValidasi Ahli Media

No

Indikator

A. Teks/tipografi Modul Pembelajaran

1 | Pemilihan font yang disajikan tepat dan sesuai agar mudah dibaca
2 | Ukuran huruf yang disajikan tepat dan sesuai agar mudah dibaca
3 | Warna teks yang disajikan tepat dan sesuai agar mudah dibaca

B. Desain Sampul ( cover Modul Pembelajaran)

4 | Penampilan unsur tata letak pada cover secara keseluruhan konsisten

5 | Warna, tata letak cover memperjelas fungsi modul pembelajaran

5 Ukuran huruf judul modul pembelajaran pada cover lebih dominan dan
profesional dibandingkan nama pengarang

7 | Warna judul modul pembelajaran pada cover kontras dengan warna latar

8 | Tidak terlalu banyak kombinasi jenis huruf di cover modul pembelajaran
llustrasi ~ cover modul menggambarkan isi/materi ajar dan

9 :
mengungkapkan karakter objek

10 | Bentuk, warna ukuran pada cover sesuai dengan realita

C. Desain Modul pembelajaran

11 | Pemisah antar paragraf dalam modul pembelajaran

12 guldul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka halaman
jelas

13 | Keterangan gambar jelas

14 Penempatan judul, sub judul, dan keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman

15 Penggunaan variasi huruf(bold, Italic, all capital, small capital ) tidak

berlebihan

35



16 | Spasi antar baris susunan teks normal

17 | Tidak banyak menggunakan jenis huruf

18 | Kreatif dan dinamis

19 | Kerapian dan kemenarikan desain modul pembelajaran

D. Teknik Pengumpulan Data

36

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu melalui lembar validasi.

lembar

validasi diberikan kepada ahli materi dan ahli media. Dari lembar validasi peneliti

memperoleh penilaian dan saran agar peneliti mengetahui kelayakan dari modul

yang dikembangkan.

E. Teknik Analisis Data

Setelah dikembangkan produk, validator akan menilai desain produk pada

lembar validasi. Hasil skor yang diberikan oleh para ahli materi dan ahli media akan

dihitung dengan menggunakan skala likert. Berikut ini merupakan teknik

perhitungan skor dengan menggunakan skala likert.*

Tabel 2. 3 Kriteria Skor Penelitian Kelayakan*!

Kriteria Penilaian Kelayakan Skor
Sangat layak 5
Layak 4
Cukup layak 3
Kurang layak 2
Sangat kurang layak 1

40 Arief sadimanet. Media pendidikan. (jakarta: raja grafindo, 2012), h. 95

41 Arikunto. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (jakarta: PT Rhienka Cipta,

2006), h 35
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Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang telah
ditentukan :

Untuk menghitung nilai rata — rata dari hasil validasi digunakan persamaan 3.1

Keterangan :

X = skor rata — rata penilaian oleh para ahli
Xx = jumlah skor yang diperoleh ahli

n = jumlah butir pertanyaan

Untuk mengubah skor rata — rata menjadi persentase kelayakan, maka digunakan

persamaan 3.2

el L SO (3.2)

Keterangan :

P = Persentase tiap kriteria

x = Jumlah skor yang diperoleh tiap aspek

x;= Jumlah Skor maksimal tiap aspek

Hasil yang diperoleh dari rumus di atas, akan dirujuk ke tabel kriteria

Kelayakan.*’seperti dibawah ini:

Tabel 2. 4 Kriteria Persentase kelayakan*?

Kriteria Persentase Kelayakan Tingkat Kelayakan
81%-100% Sangat Layak
61%-80% Layak
41%-60% Cukup Layak
21%-40% Kurang Layak
<21% Tidak Layak

42 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rhineka Cipta,
2006), h.35
3 Arikuno, prosedur penelitian...., h 35



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Penelitian bertujuan untuk mendesain dan menguji kelayakan modul fisika
berbasis Learning Cycle 5E pada materi getaran dan gelombang di SMP/MTs.
Modul fisika berbasis Learning Cycle 5E yang dirancang melewati beberapa
langkah model pengambangan Four-D (4D). Tahapan-tahapan model four-D (4D)
terdiri dari define (pendefinisian), design (perancangan), Develop (pengembangan)

dan Disseminate (penyebaran). Adapun langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Define ( Pendefinisian)
Pada tahap penelitian ini melewati 5 tahap yaitu:

a. Analisis Awal

Analisis awal dilakukan di SMPN 1 Indrapuri pada tanggal 31 Agustus 2023
di kelas VIII-C, di awali dengan mengamati proses pembelajaran fisika dan
wawancara terhadap guru dan peserta didik. Dari hasil penelitian awal ini didapat
bahwa sumber belajar peserta didik berupa buku paket dan LKPD. Mereka
menganggap buku paket masih sulit dipahami isinya dan tidak tertarik untuk dibaca.
Sehingga menyebabkan rasa ingin tahu peserta didik dan minat membaca materi
menjadi berkurang. Akibatnya materi yang dipelajari tidak bisa dipahami

sepenuhnya oleh peserta didik. Sehingga nilai hasil belajar peserta didik rendah.

38
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b. Analisis peserta didik

Pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik terlihat tidak aktif dalam
belajaran dan bersikap acuh tak acuh ketika diminta untuk membaca kembali buku
paket atau saat guru bertanya. Pada kegiatan observasi selanjutnya peneliti

membagikan angket analisis kebutuhan materi kepada peserta didik.

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan materi, sebanyak 69.23%
peserta didik memilih materi getaran dan gelombang sebagai materi yang sulit. hal
ini dikarenakan kurangnya bahan ajar dan guru masih menerapkan model

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered).

Berdasarkan permasalah di atas peneliti mendesain modul fisika berbasis
Learning Cycle 5E pada materi getaran dan gelombang yang dapat memudahkan
peserta didik dalam memahami materi getaran dan gelombang serta membantu guru

untuk meningkatkan proses pembelajaran.

c. Hasil Analisis Bahan Ajar

Berdasarkan hasil analisis, guru hanya mengembangkan bahan ajar berupa
LKPD. LKPD yang dikembangkan guru memiliki kekurangan seperti tidak dapat
digunakan sebagai sumber belajar mandiri, tidak terdapat materi pendukung,
gambar-gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran juga hanya sedikit.
Sehingga dalam proses pembelajaran guru menggunakan buku paket sebagai bahan

ajar utama.

2. Design (perancangan)
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Setelah dilakukan tahap analisis kebutuhan maka selanjutnya dilakukan tahap
perancangan modul. Tahap perancangan ini bertujuan membuat rancangan modul
fisika berbasis Learning cycle 5E pada materi Getaran dan Gelombang di
SMP/MTs. Pada tahap perancangan menggunakan aplikasi canva dan word 2013.
Modul fisika berbasis Learning cycle 5E pada materi getaran dan gelombang yang

telah dirancang, memiliki karakteristik yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Pada halaman awal modul disajikan cover modul yang dirancang
menggunakan aplikasi canva dan word 2013. Dengan warna putih sebagai latar
dan didukung oleh warna lain seperti biru, hijau, merah dan kuning. Tulisan
getaran dan gelombang menggunakan huruf century gothic, nama penulis
menggunakan huruf times new roman. Cover juga dilengkapi dengan gambar
yang berkaitan dengan materi getaran dan gelombang. Contoh cover dapat

dilihat pada gambar 2.5 berikut

JMODUL PEMBELAJARAN g
SERBASIS LEARNING CYCLE 5E

Gambar 2.5 Cover Modul
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b. Daftar isi yang diberikan bertujuan untuk memudahkan siswa mencari halaman
dari materi gerak getaran dan gelombang yang diberikan. Contoh desain dapat

dilihat pada gambar 2.6

Gambar 2. 6 Daftar Isi Modul

c. Pendahuluan memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator
pencapaian Kompetensi (IPK) dan tujuan pembelajaran pada materi getaran

dan gelombang.

Gambar 2. 7 Pendahuluan Modul

d. Petunjuk penggunaan modul bagi guru dan peserta didik dimaksud untuk
mempermudah guru dan peserta didik dalam menggunakan modul pembelajarn

fisika berbasis learning cycle 5E
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Gambar 2. 8 Petunjuk Penggunaan Modul

e. Peta konsep yang disajikan dalam modul mempermudah bagi guru dan peserta
didik dalam mengetahui secara umum materi yang akan disajikan dalam

modul.

Gambar 2. 9 Tampilan Peta Konsep

f. Penyajian materi, pada bagian materi pembelajaran atau kegiatan pembelajaran
dikembangkan dengan menggunakan langkah-langkah learning cycle 5E
sebagai berikut:

e Fase | : engagement
Pada bagian ini disajikan fenomena-fenomena yang berkaitan dengan
materi getaran dan gelombang. Selanjutnya peserta didk akan diminta

untuk menemukan konsep awal tentang fenomena tersebut.
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Gambar 2. 10 Tampilan Tahap Fase | Engagement

e Fase Il : eksploration
Pada bagian ini disajikan sebuah praktikum yang dapat dikerjakan
peserta didik secara mandiri untuk menguji konsep awal yang mereka

temukan pada fase sebelumnya.

iTiii

T | T

Gambar 2. 11Tampilan Tahap Fase |l Eksploration

e Fase Il : explanation
Fase ketiga ini peserta didik dituntut untuk menjelaskan konsep yang
mereka pahami. Pada tahap ini juga materi akan dipaparkan untuk

menemukan konsep yang sebenarnya.
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Gambar 2. 12 Tampilan Tahap Eksplanation

e Fase IV : Elaboration
Pada tahap berikutnya peserta didik akan melakukan pengembangan

konsep yang mereka dapatkan dengan cara melakukan praktikum.

[
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Gambar 2. 13 Tampilan Tahap Elaboration
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e Fase V : Evaluation
Pada tahap terakhir peserta didik akan diberikan soal evaluasi untuk

mengukur kemampuan peserta didik.

Gambar 2. 14 Tampilan Tahap Evaluation

g. Tugas akhir yang disajikan untuk mengukur pemahaman peserta didik

setelah menggunakan modul.

P

Gambar 2. 15 Tampilan Tugas Akhir

h. Rangkuman, glosarium dan kunci jawaban seperti pada gambar dibawah ini
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KUNCI JAWABAN.

Gambar 2. 16 Tampilan Rangkuman, Glosarium dan Kunci Jawaban

3. Develop (Pengembangan)

Modul berbasis Learning Cycle 5E yang sudah dirancang selanjutnya diuji
kevalidannya oleh para ahli atau validator agar mendapatkan saran berupa masukan
yang membangun dalam mengembangkan modul tersebut. Validator yang akan
menguji kevalidan terdiri dari 3 dosen ahli materi, 2 dosen ahli media. Hasil penilai

dari validator dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. 5 Data Hasil Validasi oleh Ahli Materi

C
c .©
© S )
< e Validator ,
I= =4 — ) L Kriteria
& | gz |8 |&¢8
o — (@] = - -
g | Vs A8 |&%
1 5 5 4 14 73 4,86 97.2% Sangat
_ 2 5 5 5 15 layak
)
é 3 5 5 5 15
3
= 4 5 5 4 14
& 5 5 5 5 15
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- 6 5 5 4 14 43 477 95,4% Sangat
S& [7 [5 |5 15 layak
Q. ©
E2 |8 |5 |5 |4 |14
Y 8
- 9 4 5 4 13 83 4,61 92,2% Sangat
©
3 10 |4 |5 [4 |13 layak
e
3 11 |4 |5 |4 |13
£
E’ 12 |5 5 5 15
é 13 |4 |5 |5 |15
g 14 |5 5 4 14
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 199 | 4,74 |94,93% | Sangat
layak
Tabel 2. 6 Data Hasil VValidasi oleh Ahli Media
=< [¢B}
— [5) (cm
§ | «S| validator | E |2 |[§ |88 o |
X T ST = y = e Kkriteria
— o — St ] 172)
25 |Z§ S & |8 |83
< o Y 3| Vi | V2 N N 04 a X
0,
Teks/typo ; g g 18 1 prs e Sangat
grafi layak
3 5 4 9
4 5 4 9 67 478 95,6%
5 5 4 9
Desain 6 5 5 10 Sanaat
sampul 7 5 4 9 la a?(
(cover) 8 5 5 10 y
9 5 5 10
10 5 5 10
11 5 4 9 87 4,83 96,6 %
12 5 4 9
. 13 5 4 9
Desain 14 5 5 10
modul 15 5 5 10 Sangat
pembelaja 16 5 5 10 layak
ran
17 5 5 10
18 5 5 10
19 5 4 10
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Jumlah Rata-rata Seluruh Skor 183 | 4,81

96,26% | Sangat
layak

Dari kedua tabel di atas yaitu tabel 2.5 dan tabel 2.6 dapat dilihat hasil persentase

kelayakan modul fisika berbasis learning cycle 5E adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 7 Data Persentase Validator

No | Validator Presentase Kriteria

1. | Ahli Materi 94,93% Sangat layak
2. | Ahli Media 96,26 % Sangat layak
Skor Rata-rata total 95,59% Sangat layak

Berdasarkan data pada tabel 2.7 dapat dilihat bahwa modul fisika berbasis

learning cycle 5E sangat layak digunakan, dengan persentase kelayakan dari hasil

ahli materi dan ahli media yaitu 95.59 %. Dari hasil validasi modul fisika oleh ahli

materi dan ahli media, mendapatkan saran dan masukan untuk perbaikan agar

menghasilkan modul yang baik dan menarik, yang dapat digunakan sebagai media

pembelajaran yang baik. Saran dan masukan vasilitator dapat dilihat pada tabel 2.8

berikut.

Tabel 2. 8 Saran Dan Masukan Validator

Validator

Saran perbaikan

Hasil perbaikan

Ahli materi

Peta konsep pada modul dibuat
lebih rinci dan jelas pada bagian

Peta

diperbaiki pada bagian
rumus

konsep yang
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Pada  pendahuluan modul
kompetensi Inti (K1),
Kompetensi Dasar (KD), dan
indikator pencapaian kompetensi
(IPK) dibuat lebih lengkap.

Bagian pendahulu setelah
dilengkapi bagian yang
kurang

Pada bagian exploration gambar
percobaan diberi penomoran

o v e g e

I SRS ST =S

Gambar percobaan setelah
diberi penomoran

Pada materi  pembelajaran
terdapat rumus yang kurang jelas

Materi pembelajaran
setelah diperbaiki rumus
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Ahli Media Gambar pada cover dibuat lebih | Cover setelah diperbaiki
seimbang bagian gambar

JM JMODUL PEMBELAJARANQ

ODUL PEMBELAJARAN g

. GETARAN DAN GELOMBANG

GETARAN DAN GELOMBANG
UNTUK SP/MTS

Gambar bandul pada bagian | Gambar bandul setelah
materi pembelajaran dibuat lebih | diperbaiki
tajam dan tidak buram

Simpn ey Qi b sdangien St g g i el s Ak

4. Disseminate (Penyebaran)

Disseminate (penyebaran) merupakan tahap terakhir dari model four-D
(4D). Tujuannya agar produk yang telah dihasilkan dapat dikenal luas dan dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah. Namun peneliti tidak
melanjutkan sampai tahap ini karena terkendala biaya dan waktu untuk

memproduksi media pembelajaran berupa modul ini dalam jumlah yang besar.
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Selain itu, dikarenakan tujuan penelitian ini hanya sampai mengetahui tingkat

kelayakan media oleh para tim ahli saja.

B. Pembahasan

1. Pengembangan Modul Fisika pada materi Getaran dan Gelombang.

Desain modul fisika berbasis learning cycle 5E pada materi getaran dan
gelombang dengan menggunakan model 4D yang terdiri dari beberapa tahapan
yakni, tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap
pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Tahapan-

tahapannya adalah sebagai berikut:

a. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap ini merupakan tahap awal mencari informasi terkait peserta
didik dan pembelajaran fisika di sekolah. Langkah awal yang dilakukan peneliti
ialah melakukan analisis awal yaitu melakukan observasi pembelajaran fisika

di SMPN 1 Indrapuri dan wawancara terhadap guru dan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal didapatkan bahwa penggunaan bahan
ajar masih kurang, guru masih menggunakan buku paket sebagai bahan ajar
utama. Mereka menganggap buku paket masih sulit untuk mereka pahami isinya
dan tidak tertarik untuk dibaca. Hal ini dikarenakan tampilan buku paket yang
kurang menarik, penjelasan materi yang begitu panjang dan kurangnya gambar-

gambar pendukung lainnya.
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Langkah selanjutnya dilakukan analisis peserta didik dengan
membagikan angket analisis kepada peserta didik. Hasil yang didapat sebanyak
69.23% peserta didik memilih materi getaran dan gelombang sebagai materi
yang sulit. materi ini merupakan materi fisika kelas VIII SMP/MTs pada
semester ganjil. Materi ini dituangkan dalam media pembelajaran yang akan

dikembangkan.

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah analisis bahan ajar. Bahan
ajar yang digunakan pada proses pembelajaran masih menggunakan buku paket
sebagai bahan ajar utama. Bahan ajar yang dikembangkan guru hanya berupa
LKPD saja. LKPD yang dikembangkan guru masih banyak memiliki
kekurangan seperti seperti tidak dapat digunakan sebagai sumber belajar
mandiri, tidak terdapat materi pendukung, gambar-gambar yang berkaitan
dengan materi pembelajaran juga hanya sedikit bahkan tidak ada gambar sama
sekali. Dari hasil observasi dan wawancara ini peserta didik peneliti tertarik
untuk mengembangkan modul fisika berbasis Learning Cycle 5E untuk

digunakan secara mandiri.

b. Tahap perancangan (design)

Setelah melakukan observasi dan wawancara pada tahap kedua peneliti
membuat sebuah desain modul fisika berbasis learning cycle 5E pada materi
getaran dan gelombang menggunakan aplikasi canva dan word 2013. Modul
fisika berbasis learning cycle 5E telah mengacu kepada komponen-komponen

dari sebuah modul. Komponen-komponen modul meliputi : judul, kata
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pengantar, daftar isi, pendahuluan yang memuat kompetensi inti dan
kompetensi dasar, petunjuk penggunaan modul, materi modul, evaluasi, kunci
jawaban dan daftar pustaka. Modul yang dikembangkan mengacu pada
langkah-langkah Fase | (engagement), Fase Il (eksploration), Fase Il
(explanation), Fase IV (elaboration) dan Fase V : (Evaluation). Pada fase
engagement disajikan motivasi melalui fenomena-fenomena dalam kehidupan
sehari-hari. Dari fenomena tersebut peserta didik diarahkan untuk menemukan
sebuah konsep. Selanjutnya tahap eksploration, disajikan sebuah permasalahan
dalam hal ini berupa praktikum, peserta didik diminta untuk melakukan
praktikum tersebut bersama teman kelompoknya. Selanjutnya tahap
explanation, pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk mengkomunikasikan
hasil pemikiran yang didapatnya melalui tahapan sebelumnya, pada tahapan ini
juga akan disajikan materi pembelajaran. Selanjutnya tahap elaboration, pada
tahap elaboration peserta didik diminta untuk membuktikan konsep yang telah
mereka dapatkan sebelumnya dengan melakukan kembali praktikum yang
disajikan. Tahap terakhir adalah tahap evaluation dimana peserta didik
diberikan tes dalam hal ini berupa soal yang akan menjadi tolak ukur penilaian

peserta didik terhadap pemahaman materi yang telah dipelajari.

c. Tahap pengembangan (develop)

Pada tahap ini desain modul fisika berbasis Learning Cycle 5E akan
melewati tahap uji kelayakan. Tahap ini dilakukan oleh validator ahli materi
dan ahli media dengan cara pengisian lembar validasi. Selain itu para ahli akan

memberikan saran-saran perbaikan guna menyempurnakan produk. Setelah
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divalidasi oleh ahli materi dan ahli media peneliti tidak melakukan uji coba
kelompok kecil, karena hanya ingin mengetahui kelayakan dari para ahli saja.

Adapun tahap terakhir yaitu disseminate pun tidak peneliti lanjutkan.

2. Kelayakan modul fisika pada materi getaran dan gelombang

Modul fisika ini sudah melewati tahap validasi dan berbagai perbaikan dari
ahli materi dan ahli media hingga mendapati kriteria sangat layak. Hasil skor

kelayakan yang didapat dari para ahli materi dan ahli media sebagai berikut:

a. Hasil validasi ahli materi pada modul fisika berbasis Learning Cycle 5E

Penilaian dilakukan dengan membagikan lembar validasi untuk diisi oleh
validator. Validator terdiri 3 orang ahli materi (V1, V2 dan V3) yang ketiganya
merupakan dosen Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil validasi tersebut dapat dilihat dari tabel
2.5. Dari hasil tersebut bahwa modul fisika berbasis learning cycle 5E yang

dikembangkan ditinjau dari aspek kelayakan isi/materi, penyajian dan kebahasaan
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mempunyai kategori sangat layak. Grafik persentase kelayakan dapat dilihat pada

gambar 2.17

98,00% 97,20%

97,00%

96,00% 95,40%

95,00%

94,00%

93,00% 92,20%
92,00%

91,00%

90,00%

89,00%
kelayakan isi komponen penyajian kebahasaan

Gambar 2. 17 Grafik Persentase Validasi Ahli Materi

Berdasarkan grafik yang dilampirkan di atas, diperoleh hasil modul fisika
berbasis learning cycle 5E layak digunakan. Persentase modul fisika berbasis
Learning Cycle 5E ditinjau dari aspek kelayakan isi diperoleh persentase 97,2%,
aspek penyajian diperoleh persentase 95,4%. Dan aspek kebahasaan diperoleh
persentase 92,2%. Sehingga secara keseluruhan rata-rata diperoleh persentase

94,93% dengan kriteria sangat layak.
b. Hasil validasi ahli media pada modul fisika berbasis Learning Cycle 5E

Selain uji kelayakan materi, desain modul fisika berbasis Learning Cycle
5E akan di uji kelayakan media. Yang akan diuji oleh 2 validator (V1 dan V2). V1
merupakan dosen Prodi Pendidikan Teknologi Informasi, Fakultas tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh. Sedangkan V2 dosen
Prodi Teknologi Informasi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri

Ar-Raniry Banda Aceh. Dari hasil tersebut bahwa modul fisika berbasis Learning



56

Cycle 5E yang dikembangkan ditinjau dari aspek teks/tipografi modul, desain
sampul (cover) dan desain modul mempunyai kategori sangat layak. Hasil

persentase kelayakan dapat dilihat pada gambar 2.18 berikut:

96,80%
96,60% 96,60%
96,60%
96,40%
96,20%
96,00%
95,80%
95,60%
95,60%
95,40%
95,20%

95,00%
Teks/Typografi modudesain sampu (cover) desain modul

Gambar 2. 18 Grafik Persentase Hasil VValidasi Ahli Media

Berdasarkan grafik yang dilampirkan di atas, diperoleh hasil modul fisika
berbasis learning cycle 5E layak digunakan. Modul fisika tersebut ditinjau dari
aspek teks/tipografi modul 96,6%, desain sampul (cover) 96,6% dan Desain modul
96,6%. Dengan jumlah rata-rata total persentase sebesar 96,26% dengan kriteria

sangat layak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ali Imran, Risda
Amini dan Yanti Fitria, hasil penelitian ini adalah modul pembelajaran IPA berbasis
cycle 5E di Sekolah Dasar termasuk dalam kategori valid dan dapat meningkatkan
hasil dan aktivitas belajar siswa*. Selanjutnya penelitian Darsef Darwis dkk, hasil

penelitian ini adalah hasil penilaian oleh ahli materi dan bahasa serta ahli media

4 Ali Imran dkk, pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis model learning cycle
5E di sekolah dasar, jurnal basicedu, vol.5 no.1 (2021) Hal 1.
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pada keseluruhan indikator mendapatkan kategori baik hingga baik sekali, begitu
juga hasil uji pada peserta didik dan guru mendapatkan hasil baik hingga baik
sekali. Sehingga modul elektronik berbasis learning Cycle 5E pada pembelajaran
kimia materi Asam-Basa dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam proses

pembelajaran sebagai sumber belajar peserta didik*.

4 Darsef darwis dkk. Pengembangan modul elektronik berbasis model learning cycle 5E

pada pembelajaran kimia materi asan-basa. Jurnal riset pendidikan kimia. 10(1), (agustus 2020)
hal 130



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Desain modul fisika berbasis learning cycle 5E pada materi getaran dan
gelombang ini melewati 4 tahapan yaitu tahap define ( pendefinisian), yang
kedua tahap desain(perancangan), ketiga tahap develop(pengembangan),
dan tahap keempat yaitu disseminate(penyebaran), namun peneliti tidak
melanjutkan lagi pada tahapan ini dikarenakan kendala waktu dan biaya.

2. Kelayakan modul fisika berbasis Learning Cycle 5E pada materi getaran
dan gelombang ditinjau dari hasil validasi oleh ahli materi dengan
persentase kelayakan sebesar 94,93% dalam kriteria “sangat layak™ dan dan
validasi ahli media dengan sebesar 96,26% dalam kriteria “sangat layak”.
Sehingga modul ini layak digunakan pada pembelajaran fisika untuk materi

getaran dan gelombang.

B. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Peneliti yang akan datang dapat melakukan uji coba kelompok kecil di tahap
develop (pegembangan) pada media modul ini.
2. Peneliti yang akan datang dapat meneliti respon peserta didik setelah

digunakanya media modul ini dalam pembelajaran.

58
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3. Peneliti yang akan datang dapat mengembangkan media modul ini sampai
tahap disseminat.

4. Peneliti yang akan datang dapat mengembangkan media modul dengan
desain yang lebih menarik lagi pada materi yang lainnya dan dapat

mengimplementasikan media modul ini dalam pembelajaran.
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LAMPIRAN

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidi

(RPP)

kan :SMP

Mata pembelajaran  : IPA Terpadu

Kelas/semester
Materi pokok

Alokasi waktu

- VII/II
: Getaran dan Gelombang

: 30 menit (1 x Pertemuan}

A. Kompetensi inti

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Kl 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan dir1 sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
Kl 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif
berdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan  humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
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dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi dasar Indikator

3.11  Menganalisis konsep | 3.11.1 Menjelaskan pengertian dari
getaran, gelombang dan getaran
bunyi dalam kehidupan | 3.11.2 Memformulasikan konsep
sehari-hari termasuk sistem getaran ke dalam persamaan
pendengaran manusia dan sistematis
sistem senar pada hewan. 3.11.3 Mengaplikasikan konsep

getaran  dalam  kehidupan
sehari-hari.

3.11.4 Menjelaskan pengertian dari
gelombang

3.11.5 Memformulasikan konsep
gelombang ke dalam persamaan
sistematis.

3.11.6 Mengaplikasikan konsep
gelombang kedalam kehidupan
sehari-hari.

411  Menyajikan hasil | 4.11.1 Melakukan percobaan
percobaan tentang getaran, mengenai peristiwa getaran.
gelombang dan bunyi 4.11.2 Menyajikan hasil percobaan

mengenai peristiwa getaran.

4.11.3 Melakukan percobaan
mengenai peristiwa gelombang.

4.11.4 Menyajikan hasil percobaan
mengenai peristiwa gelombang.

C. Tujuan pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian dari getaran
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Memformulasikan konsep getaran ke dalam persamaan sistematis
Mengaplikasikan konsep getaran dalam kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan pengertian dari gelombang

Memformulasikan konsep gelombang ke dalam persamaan sistematis.
Mengaplikasikan konsep gelombang kedalam kehidupan sehari-hari.
Melakukan percobaan mengenai peristiwa getaran.

Menyajikan hasil percobaan mengenai peristiwa getaran.

Melakukan percobaan mengenai peristiwa gelombang.

. Menyajikan hasil percobaan mengenai peristiwa gelombang.

Materi Pembelajaran
a. Faktual
e Contoh penerapan getaran dan gelombang dalam kehidupan
sehari-hari
b. Konsep
e Konsep getaran dan gelombang
e Konsep periode
e Konsep frekuensi
c. Prinsip
e Memahami prinsip getaran dan gelombang
Pendekatan / model/ metode pembelajaran
Pendekatan  : Saintifik

Metode : Demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan penugasan
Model : learning Cycle 5E

Media/alat dan bahan pembelajaran

Media : LKPD

Alat dan bahan - Alat tulis

. Sumber belajar

e TIM Abdi guru. 2008. IPA TERPADU. JAKARTA : Erlangga
Kegiatan pembelajaran

e Pertemuan 1 (4 x 30 menit)



Pendahuluan

Guru memberi salam
Guru meminta
peserta didik untuk
berdoa bersama

Guru mengecek
kehadiran  peserta
didik
Guru

menyampaikan
indikator pencapaian
kompetensi dan
tujuan pembelajaran
Guru
menyampaikan
kegiatan
pembelajaran yang
dilakukan hari ini

Peserta didik menjawab
salam

Peserta
bersama
Peserta didik mengikuti

didik  berdoa

presensi yang dilakukn
oleh guru
Peserta didik

memperhatikan indikator
pencapaian  kompetensi
dan tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh
guru

Peserta didik
mendengarkan apersepsi
yang disampaikan oleh
guru
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dan guru Peserta didik memberikan )
memberikan pendapat tentang ilustrasi | 10 menit
apersepsi dan yang disampaikan oleh
motivasi guru
Apersepsi
e Mengingatkan
kembali serta
mengaitkan  materi
hari ini  dengan
materi sebelumnya.
Motivasi
e Peserta didik diminta
mengamati alam sekitar
“Bagaimana kita dapat
mendengar suara orang-
orang yang ada di sekitar
kita?”
Kegiatan inti 40 menit
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Engagement

Guru  menanyakan
“apa yang kalian
rasakan saat terjadi
gempa?’

Guru  Menanyakan
“Mengapa saat
kalian bermain gitar
bisa menghasilkan
bunyi?”

Peserta didik menjawab
pertanyaan dari guru

Exporation

Guru  membagikan
siswa menjadi
beberapa Kelompok.
Guru  membagikan

Peserta didik duduk sesuai
kelompok yang telah
dibagikan.

Peserta didik mendengar

LKPD getaran dan penjelasan yang
Gelombang disampaikan oleh guru.

e Guru menjelaskan e Peserta didik
LKPD getaran dan mengerjakan LKPD yang
gelombang dibagikan ole peserta

e Guru memandu dan didik.
membimbing
peserta didik dalam
mengerjakan LKPD

Explanation
* Seusreurta merg;gitf(l e Pesera didik

mempresentasikan
didepan kelas
Guru - membimbing

peserta didik
menyamakan
persepsi siswa
tentang konsep
getaran dan
gelombang.

Guru membimbing
peserta didik
meluruskan

konsep/keterampilan
yang keliru

mempresentasikan  hasil
diskusi didepan kelas

Peserta didik
menyamakan persepsi
tentang getaran  dan

gelombang
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Elaboration

e Guru memberikan
permasalahan baru
pada siswa berupa
latihan soal.

e Meminta perwakilan
setiap kelompok
untuk meyampaikan
jawaban.

e Guru  mengoreksi
dan  membimbing
siswa
menyelesaikan
permasalahan
tentang geratan dan

Peserta didik
menyelesaikan
permasalahan baru yang
di berikan oleh guru.
Perwakilan kelompok
melakukan presentasi.

gelombang
Evaluation
e Guru memberikan Peserta didik
tes sesuai indikator mengerjakan tes evaluasi
percapaian yang diberikan oleh guru
kompetensi
Kegiatan penutup
e Guru menyakan Peserta didik
kepahaman peserta menyimpulkan materi
didik mengenai yang telah dipelajari
materi yang sudah Peserta didik mendengar
dipelajari perintah guru
e Guru memberi Peserta didik menjawab

kesempatan kepada
peserta didik untuk
menanyakan materi
yang sudah
dipelajari.

e Guru membimbing
peserta didik untuk
menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari

e Guru memberi tugas
untuk peserta didik
untuk membaca
materi selanjutnya

salam

10 menit
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e Guru
kegiatan
pembelajaran
dengan
mengucapkan salam

menutup

. Penilaian

1. Taknik penilaian

a.
b.
C.
d.

Sikap spiritual
Sikap Sosial
Pengetahuan

Keterampilan

2. Bentuk Penilaian

a.
b.
C.

Observasi
Tes Tertulis
Unjuk Kerja

: Observasi

: Observasi

: Tes Tertulis

: Praktik/tes Unjuk Kerja

: Lembar Pengamatan aktivitas peserta didik
: Soal tes Tertulis
: Lembar Penilaian Presentasi

3. Instrumen penilaian (Terlampir)

LAMPIRAN
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a. Sikap
Nama Sikap

siswa | Kerjasama

Z
o

Tanggung | ~:.. : Berfikir | Skor | Nilai
Jawab Disiplin | Jujur Kritis

PO N0 |WIN|(F-

Keterangan pengisian skor
4 = Sangat baik

3 = Baik

2 = cukup

1 = Kkurang

Keterangan pengisian nilai

skor

nilai =

1. Penilaian sikap sosial

Sikap

Menjadi | Menanggapi | gor | Nilai
pendengar | pendapata
yang baik | orang lain

Z
o

Nama siswa | Kerjasama | Menyampaikan
Pendapat

OO | N[O W|IN|F
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10

Keterangan pengisian skor

4 = Sangat baik

3 =Baik
2 = cukup
1 = Kkurang

Keterangan pengisian nilai

. . skor
nilai = 2
4. Penilaia

n

Ketera

mpilan

Aspek keterampilan yang dinilai Jumlah
No | Nama siswa | Mengerjakan | Mengumpulkan | Menyimpulkan Kinerja Kor
LKPD data hasil pengamatan | presentasi >

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15




Kriteria penilaian:

71

Skor maksimal =12
Missal skor perolehan =10

10

— =83
12

nilai =

Lampiran 1. 2 Lembar Validasi Ahli Materi

Aspek Skor Skor
keterampilan 3 2 1 maksimal
Mengerjakan Lengkap/sesuai | Hampir Kurang 3
LKPD lembar kerja sesuai lembar | sesuai lembar
kerja kerja
Mengumpulkan | Data lengkap | Data cukup | Data kurang | 3
data dan benar lengkap dan | lengkap dan
benar Sebagian
kurang tepat
Menyimpulkan | Kesimpulan Kesimpulan | Kesimpulan | 3
hasil lengkap cukup kurang
pengamatan lengkap lengkap
Kinerja Menguasai Menguasai Kurang 3
presentasi materi  diskusi| materi cukup| menguasai
dengan baik baik materi diskusi
Jumlah skor 12
skorperolehan
Nilai = x100
skormaksimal
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dlsajilmn mendukung untuk belajar

disajikan jelas benar

ang disajikan sudah sesuai dengan

73
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apat kelebihan dari modul Pembelajaran Fisika berbasis Lear
‘ srta didik tingkat SMP/M
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o

2. Bapak/ibu dimohon memberi tanda check /iy () untuk memberikun kesimpulan
techadap modul Pembelajaran Fisika berbisis Learning cycle SE pada muteri
getaran dan gelombang untuk Pesrtn didik tingkut SMP/MTS

KESIMPULAN
Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan

terhadap Desain Modul Fisika Berbasis Learning Cycle 5E Pada Materi Getaran Dan
Gelombang SMP/MTS. Media Modul ini dinyatakan:

Media Modul belum layak digunakan
Media Modul layak digunakan tanpa revisi
Media Modul layak digunakan dengan revisi 7

Banda Aceh, ../ 2/. %/, 2024
Validator Materi
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LEMBAR VALIDASI(ANLI MATERI)

4 L
dul Fisika Berbasis Learning Cyele SE Pada Materi Getaran Dan Gelombang,

T SMP/MTS

N(m LU SU. tAr>

Skor

Materi yang disajikan sesuai KD dan KI

Materi yanh disajikan mendukung untuk belajar
mandiri

s

Materi yang diasjikan sesuai dengan Learning
cycle SE

Materi yang disajikan jelas benar

1F5;
ks

Materi yang disajikan sudah sesuai dengan
| hukum dan perundang-undangan

IEI B. Komponen penyajian

n disajikan secara runtun dan mempunyai
seimbangan antara sub materi dalam KD dan

it o han pesera Gk

B |« OIS IS SR
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lomban untuk Pesta didi tinghat SVP/MTS biss mermbants peserts gty
i Wimnm pembelajuran?

s

pakahterdapat kelebihan dari modul Pembelajaran Fisika berbasis Learning cycle
5E pada materi getaran dan gelombang untuk Pesrta didik tingkat SMP/MTS ini?

..................................................

- ¢. Menurut bapak/ibu apakah kekurangan modul Pembelajaran Fisika berbasis
 Learning cycle 5E pada materi getaran dan gelombang untuk Pesrta didik tingkat

L TP PP
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h;pnkllbu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan
Qerhudap Desain Modul Fisika Berbasis Learning Cycle 5E Pada Materi Getaran Dan
Gelombang SMP/MTS. Media Modul ini dinyatakan:
"Media Modul belum Tayak digunakan

Media Modul layak digunakan tanpa revisi

Media Modul layak digunakan dengan revisi

Banda Aceh, .. 228, 2024
Validator Materi
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERT)
‘Desain Modul Fisika Berbasis Learning Cycle I Padn Materi Getaran Dan Gelombang
SMP/M

IDENTITAS

Nama : Q’HJW‘W‘
NIP .
Instansi SRR O B LN""‘]

Jabatan

INSTRUMEN PENILAIAN

No

Indikator

Skor

A. Kelayakan Isi

1

Materi yang disajikan sesuai KD dan K1

2

Materi yanh disajikan mendukung untuk belajar
mandiri

Materi yang diasjikan sesuai dengan Learning
cyele SE

CIES

Materi yang disajikan jelas benar

Materi yang disajikan sudah sesuai dengan

hukum dan perundang-undangan

B. Komponen penyajian

Materi disajikan secara runtun dan mempunyai
keseimbangan antara sub materi dalam KD dan

disajikan penting bag peserta didik |
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g

 Gelombang SMP/MTS. Media Modul ini dinyatakan:
[Media Modul belum layak digunakan

| Media Modul layak digunakan tanpa revisi

| Media Modul layak digunakan dengan revisi
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Lampiran 1. 3 Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDAST (AHLI MEDIA)

isik Jmmmmpgoafksirmmamh'm-
MP/MT: '

- Desain Modul Fisika Berbasiy Learning Cycle SE Pada Materi
Getaran Dan Gelombang SMP/MTS

* Irna Sari

: Fera Annisa, M. Sc

: Pendidikan Fisika / Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry

‘Hormat,

Sehubungan dengan adanya Desain Modul Fisika Berbasis Learning Cycle SE Pada

Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbmkl dan
nicnmgkatkan kualitas media pembelajaran sehmgga bisa diketahui layak atau tidaknya media




LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)

Desain Modul Fisika Berbasis Learning Cycle SE Pada Materi Getaran Dan Gelombang
SMP/MTS

IDENTITAS
Nama  Fhawan
i NIP . 980304 w2403 Luv )
| Instansi B S I
Jabatan D lan s T
LEMBAR PENILAIAN
No Indikator oK

A. Teks/typografi Modul Pembelajaran
Pemilihan font yang disajikan tepat dan sesuai agar

mudah dibaca ~
Ukuran huruf yang disajikan tepat dan sesuai agar
B it v
: Warna teks yang disajikan tepat dan sesuai agar 3

mudah dibaca
B Desain Sampul ( cover Modul Pembelajaran)




=
1 ]
; il
entuk, warma ukuran pada cover sesuni dengan |
€. Desain Modul pembelajaran A
1 : antar paragral dalam modul pembelajaran <3
" Judul kegiatan belajar, sub judul kegintan belajar dan
angka halaman jelas 4
I } 13 | Keterangan gambar jelas o
\: a Penempatan judul, sub judul, dan keterangan gambar
| tidak mengganggu pemahaman v
1| 1s Penggunaan variasi huruf{bold, Italic, all capital, v
‘ small capital ) tidak berlebihan
| 16 | Spasi antar baris susunan teks normal S
| 17 | Tidak banyak menggunakan jenis huruf
18 | Kreatif dan dinamis o
I o Kerapian dan  kemenarikan desain  modul o
‘pembelajaran

PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Bapak/Ibu mohon dijawab pertanyaan dibawah ini

Apakah Modul Pembelajaran Fisika berbasis Learning cycle SE pada materi
mbang untuk Pesrta didik tingkat SMP/MTS bisa membantu

P TR T

an?

sy
5

85
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tingkat SMP/MTS ini?

. Bapak/ibu dimohon memberi tanda check list (¥) untuk membe
kesimpulan terhadap modul Pembelajaran Fisika berbasis Learning cyel
pada materi getaran dan gelombang untuk Pesrta didik ﬁngkat SMP/MT i

KESIMPULAN
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C  # docsgoogle.com/spreadshests/d/1LOFTXKFprCUhpwoHISXYSAARNaS _ofLy/edit?qid=4496165T#gid=44961657 L% 0 o ;

D § - ©sgkn - o

LEMBAR VALIDASI MEDIA B e
File Edt Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

QA oc@Goons § %4 Qm Dl -[1]+/8 I 5ASBEi-ErivhrhroBBTR I~
£ A
A B C D E F e H | J K 1 N 0 P Q R H
1
2 LEMBAR VALIDAS! (AHLI MEDIA)
3 Desain Modul Fisika Learning Cycle SE Pada Materi Getaran dan Gelombang SMP/NITS
4
5 Judul Skipsi : Desain Modul Fisika Berbasis Learning Cycle SE pada materi getaran dan gelombang SMP/MTS
6 Panyusun 1ima sari
T Pembimbing + Fera Annisa, M.S¢
8 Instantsi  Pendidikan Fisika Fakultas tarbiyah dan Keguruaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
9
10 Dengan Hormat
1
1 Sehubungan dengan adanya Desain Modul Fisika Berbasis Learning Cycle SE Pada Materi Getaran Dan Gelombang
13 SMP/MTS, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap materi
1 pembelajaran yang ada pada media Modul ini. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
" untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran, sehingga hisa diketahui layak atau tidaknya
P media tersebut dalam pembelajaran Fisika pada materi Getaran dan Gelombang.
PETUNIUK PENGISIAN ANGKET
7 Bapakfibu kami mohon memberikan tanda check fst (v/) pada kolam yang sesuai pada setiap butir penilaian
1 dengan keterangan sebagai berikut. n
19
b
+ = Sheetl » Sheet? ~ ¢

E whatséppimage.jpey A & Whatséppimage.jpey A & Whatséppimage.joey A & Whatséppimage.jpey A & WhatsAppimage.jpey A Showall X

<

il il o
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_ {VBARVALIBASIHED A

K17

& whatspp Image...jpeg

c

LEM
File

Q o

v

+

8 docs.google.com/spreadsheets/d/1L0F7XKfprCUhpwoHISXYBAARNaE of j/edit?qid=4496165T#gid=44961657 2% 0@ :

® Bagikan - o

BAR VALIDASI MEDIA v Be

Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

O 8 o-

e @G 0|8 % 4 Q| Defal v -[1]+|B I A NENE-L-b-A- 0o BE YR Z A
&
B c D E F 4 H | J K L M N [} P Q R s
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (v/) pada kolam yang sesuai pada setiap butir penilaian I:‘.
dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 1 Sangat Kurang Layak
Skor2 Kurang Layak
Skor 3 Cukup Layak
Skor 4 Layak
Skor 5 Sangat Layak
o E
= Sheet! ~ Sheet2 ~ <
A & whatshppimage..jpeg A & WhatsAppimage..jpeg A | &= WhatsAppimage..jpeg A | & WhatsAppImage..jpeg A Showall X
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€2 C

# docs.google.com/spreadsheets/d/1LOFTXKfprCUhpwoHISXYBAARNaS_o1Lj/edit?qid=344427018#gid=344427018

ex 0@ :

LEMBAR VALIDASI MEDIA % [0 & Disimpan ke Drive
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

D B - ©agkn - o

QU bc@S - § %% Qm Dbl v |-1]+ 8B I SA %Fi-S-belh-Arc0@BEVE I -~
Ms v &
A B ¢ ] E FooG6 H ) K L ] N o e Q
1
2 LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
3 Desain Modul Fisika Berbasis Learning Cycle SE Pada Materi Getaran Dan Gelombang SMP/MTS
4
5
6 IDENTITAS
T Nama < Nurrisma, $.Pd., MT.
8 NIDN 11330049701
9 Instansi (UINPTI
10 Jabatan : Dosen Multimedia
l INSTRUMEN PENILAIAN
2 . Skor
s No ‘ Indikator T2 R
14 A. Teks/typografi Modul Pembelajaran
15 1 |Pemilthan font vang disajikan tepat dan sesuai agar mudah dibaca v
1% 2 |Ukuran huruf vang disajikan tepat dan sesuai agar mudgh dibaca v
*
17 3 | Warna teks yang disajikan tepat dan sesuai agar mudah dibaca v B
10 RS | WY < SRS, [ SRS | PR U [ ) DRSS RN PR § ¥
D
+ = Sheet! ~ Sheet2 ~ 8

& WhatsApp Image..jpeg A

& WwhatsAppImage..jpey A & WhatsApp Image..jpeg A

& WhatsApp Image..jpeg A

E WhatsApp Image..jpeg A
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& C  # docsgoogle.com/spreadsheets/d/1L0FTXKfprCUhpwoHISXYSAARNaS. of Lj/edit?gid=344427018#gid=344427018 =3 S | o :
LEMBAR VALIDASI MEDIA % B o D B O-  ©sgan - o

File Edit Tampiln Sisipkan Format Data Alat Bantuan

QA 6 e @€ 100%- $ %5 0 m Defau. - -@+ BISA|S%Hi-Eviripr-Aro@lE@Y MBS R
3 vk
A B ¢ D E F o6 H J K L M N ] P Q
© 4 DPenampilan unsur tata letak pada cover secara keseluruhan v
konsisten
2 5 | Warna, tata letak cover memperjelas fungst modul pembelajaran v
5 6 Ukuran huruf judul modul pembelajaran pada cover lebth X
dominan dan propfesional dibandingkan nama pengarang v
» 7 Warna judul modul pembelajaran pada cover kontras dengan
warna latar v
» 3 Tidak terlalu banyak kombinasi jents huruf di cover modul
pembelajaran v
2 9 Tlustrast cover modul menggambarkan 1s/materi ajar dan v
mengungkapkan karakter objek
% 10 |Bentuk, warna ukuran pada cover sesuai dengan realita v
2% C. Desain Modul pembelajaran
o7 11 |Pemisah antar paragraf dalam modul pembelajaran L4
5 1 Tudul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka v :
+ = Sheet! ~ Sheet2 v <

& Whatstpp Image..jpeg A & Whatstpp Image..jpeg A & WhatsApp Image..jpeg A & WhatsApp Image..jpeg A & Whatsapp Image..jpeg A Showall X
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& C i docsgoogle.com/spreadshests/d/1LOF7XKFrCUhpwoHISXYBAARNaS _o1L/edit?qid=344427018#gid=344427018 g % 0 0 H
LEMBAR VALIDASI MEDIA wmoe @ B - 0 sgkn - o
File Edit Tampilan Sisikan Format Data Alat Bantuan
QA oc@S100%- $ %9 0w Defal v —@+ B IS A S P E-L-B-A e @B YRS A
[
A B ¢ | E Foo6 H J K L M N 0 P [
Mengeanggy pemanaman
3 55 Penggunaan variast huruf{bold, talic, all capital, small capital ) v
tidak berlebihan
2 16 | Spast antar baris susunan teks normal v
3 17 | Tidak banyak menggunakan jenis huruf v
# 18 |Kreatif dan dinamss v
B 19 |Keraptan dan kemenartkan desain modul pembelajaran v
Ty
E PERTANYAAN PENDUKUNG
El 1. Bepak/Tbu mohon dijawab pertanyaan dibawah int
“ 2. Apakah Modul Pembelajaran Fisika berbasis Learning cyele JE pada mareri getaran dan gelombang untuk Pesrta didik tingkat SMP/MTS bisa membantu peserta dic
4 Disa sempuma jika guru memahi tahapan penggunaan dengan batk
2
@ b, Apakah terdapat kelebihan dari modul Pembelajaran Fisika berbasis Learning cycle SE pada matent getaran dan gelombang untuk Pesrta didik tingkat SMP/MTS i
4 modul bisa digunankan siswa untuk belajar mandit dirumah untuk mengulang matert E
+ = Sheet! v Sheet2 4
E whatstppimage.jpey A & Whatséppimage.jpey A [ Whatséppimage.jpey A [ Whatstppimage.jpeg A | [ Whatstppimage.jpeg A Showall X

< P Wl
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& C @ docsgooglecom/spreadshests/d/1LOFTXKFprCUnpwoHISXYBAARNa_o1Lj/edit?gid=344427018#gid=344427018 e % 0 o :
LEMBAR VALIDASI MEDIA %o D g - ©egn - o

File Edit Tampiln Sisipkan Format Data Alat Bantuan

QU oed@§ oo - $ %4 %m Deful - -[n]+B 15 A NE -

vivprAr o @A@Y @I ~
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% PERTANYAAN PENDUKUNG
39 1. Bapak/Ibu mohon dijawab pertanyaan dibawah ini

“@ a  Apakah Modul Pembelajaran Fisika berbasis Learning cycle JE pada materi getaran dan gelombang untuk Pesrta didik tingkat SMP/MTS bisa membantu peserta didik dalam memahami mates

4 bisa sempurna jtka gury memahi tahapan penggunaan dengan batk

42

9 b. Apakah terdapat kelebihan dan modul Pembelajaran Fisika berbasis Learning cycle JE pada materi getaran dan gelombang untuk Pesrta didik tingkat SMP/MTS ini?

4“ modul bisa digunankan siswa untuk belajar mandin dirumah untuk mengulang maten

4

4% ¢. Menurut bapak/tbu apakah kekurangan modul Pembelajaran Fisika berbasis Learning cycle SE pada materi getaran dan gelombang untuk Pesrta didik tingkat SMP/MTS ini?

a7 mungkin kurang banvak warna dan gambar digunakan, jika penggunaan modul pada pada pembelajran, biasanya mengandalkan visualisasi lebih dominan, lebih baik banyak
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2. Bapak/ibu dimohon memberi tanda check list (P) untuk memberikan kesimpulan terhadap modul Pembelajaran Fisika berbasis Learning cycle SE pada materi getaran dan gelombang untuk Pesrta did

5 KESIMPULAN
% Bapak/Tbu dimehon memberikan tanda check list (v/) untuk memberikan kesimpulan terhadap Desain Modul Fistka Berbasis Leamning Cycle SE Pada Materi Getaran Dan Gelombang SMP/MTS. Media

57 |Media Modul belum layak digunakan
5 |Media Modul lavak digunakan tanpa revist v
59 |Media Modul layak digunakan dengan revisi

2 Banda Aceh, ... 13 Desember
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Lampiran 1. 4 Angket Kebutuhan Materi Siswa




N o a bk~ wDnh e

10.

11.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
NIM/Jurusan
Temapat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Status Perkawinan
Tempat Tinggal

Email
Telp/Hp
Nama Orang Tua
a. Ayah
b. lbu
Pekerjaan
Riwayat Pendidikan
a. SD
b. SMP
c. SMA
d. Perguruan Tinggi

> Irna Sari

: 190204027/Pendidikan Fisika
: Cot Kareung/25 Agustus 2001
. Perempuan

> Islam

: Belum Kawin

: Gampong Cot Kareung. Kec. Indrapuri.

Kab.Aceh Besar

: 190204027 @Student:Ar-Raniry.Ac.ld

: 085262867661

: Sabri (ALM)
: Mardini

: Petani

: SDN Meusale

: SMPNL1 Indrapuri

: MAN 3 Aceh Besar
: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda

Aceh
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